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Latar Belakang: Larangan transaksi kredit emas dan perak merupakan topik penting
dalam yurisprudensi Islam, khususnya dalam konteks perdagangan online modern.
Penelitian ini berupaya menganalisis hadits-hadits terkait larangan dan menelusuri
implikasinya terhadap peningkatan muamalah (interaksi sosial dan ekonomi) di
kalangan umat Islam. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
menafsirkan hadits-hadits terkait pelarangan transaksi kredit emas dan perak,
mengkaji bagaimana hadits-hadits tersebut berlaku pada transaksi online, dan
memberikan wawasan bagaimana kepatuhan terhadap prinsip-prinsip tersebut
dapat meningkatkan praktik ekonomi umat Islam. Rumusan Masalah: Beberapa
rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya yaitu, bagaimana keabsahan
Hadits larangan jual beli emas dan perak secara kredit via online?, bagaimana
kandungan serta problematika pemahaman Hadits larangan jual beli emas dan perak
secara kredit via online?, bagaimana Fawa’id dan Hikmah Hadits larangan jual beli
emas dan perak secara kredit via online?, bagaimana metode fahmu al-Hadits dalam
memahami larangan jual beli emas dan perak secara kredit via online?, bagaimana
implikasinya terhadap perbaikan mu’amalah kaum muslimin. Metodologi:
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif
terhadap teks-teks hadits terkait transaksi emas dan perak. Metodologi Fahmu Al-
Hadits digunakan untuk memahami makna kontekstual hadits-hadits tersebut. Data
dikumpulkan dari literatur klasik dan kontemporer. Hasil: Penelitian menemukan
bahwa hadis-hadis mengenai barter barang yang berpotensi ribawi, seperti emas
dan perak, dianggap sahih (asli) oleh sebagian besar ulama, didukung oleh sanad
(rantai narasi), rawi (perawi), dan matan (teks). Hadits-hadits ini memberikan
pelajaran penting tentang perlunya para pemimpin untuk melarang transaksi haram,
perlunya argumen berbasis bukti, dan larangan riba (riba) dalam transaksi yang
melibatkan emas dan perak. Mengenai penerapan (tathbiq), para ulama berbeda
pendapat dalam cara penerapan hadis-hadis tersebut, dengan adanya kesepakatan
umum tentang perlunya persetujuan bersama dalam bertransaksi. Riba dalam Islam
dibagi menjadi Riba Nasi'ah (penundaan) dan Riba Fadhl (kelebihan), dimana para
ulama masa kini menekankan pada larangan riba majemuk. Hadits larangan
transaksi kredit emas dan perak tergolong marfu’ (tinggi) dan mempunyai bobot
hukum yang signifikan dalam Islam. Larangan transaksi kredit untuk barang-barang
ribawi didukung dengan baik oleh berbagai jalur transmisi dan konsensus ilmiah,
sehingga menghilangkan kebutuhan akan giyas (analogi) lebih lanjut.

Kata kunci: Larangan Kredit Emas dan Perak, Hadits Nabawi, Transaksi Online,
Muamalah Islam, Fahmu Al-Hadits, Riba Nasi'ah, Riba Fadhl, Keabsahan Hadits,
Implikasi Ekonomi Islam, Penerapan Hadits.



ABSTRACT

Yasin Mohamad Soleh : Analysis of Prophetic Hadiths on the
Controversy of the Prohibition of Selling and
(2220080054) Buying Gold and Silver on Credit via Online
Platforms and Its Implications for Improving
Muslim Transactions: A Study of Hadith
Understanding
Background: In Islamic jurisprudence, the prohibition of credit transactions for
gold and silver is a significant topic, particularly in the context of modern online
commerce. This study seeks to analyze hadiths related to this prohibition and
explore their implications for improving muamalah (social and economic
interactions) among Muslims. Objectives: This research aims to analyze and
interpret hadiths related to the prohibition of credit transactions for gold and silver,
assess how these hadiths apply to online transactions, and provide insights into
how adherence to these principles can enhance Muslim economic practices.
Research Questions: What is the validity of the Hadith that prohibits buying and
selling gold and silver on credit online? What are the contents and issues
surrounding the understanding of this Hadith in the context of online transactions?
What is the wisdom derived from the Hadith regarding the prohibition of buying
and selling gold and silver on credit online? How does the Fahmu al-Hadith method
interpret the prohibition of buying and selling gold and silver on credit in the online
setting?. Methodology: This study employs a qualitative approach with a
descriptive analysis of hadith texts related to gold and silver transactions. The
Fahmu Al-Hadith methodology is used to understand the contextual meanings of
these hadiths. Data is collected from classical and contemporary literature, as well
as interviews with experts in Islamic economics and scholars. The research focuses
on analyzing hadiths related to the prohibition of credit transactions for gold and
silver, particularly in online settings. Results: The research finds that hadiths
concerning the barter of potentially ribawi (usurious) goods, such as gold and
silver, are considered sahih (authentic) by most scholars, supported by
comprehensive sanad (chain of narration), rawi (narrators), and matan (text).
These hadiths provide important lessons on the need for leaders to prohibit
impermissible transactions, the necessity of evidence-based arguments, and the
prohibition of riba (usury) in transactions involving gold and silver. Regarding
application (tathbiq), scholars differ on how to apply these hadiths, with a general
agreement on the necessity of mutual consent in transactions. Riba in Islam is
divided into Riba Nasi'ah (delay) and Riba Fadhl (excess), with contemporary
scholars emphasizing the prohibition of compounded riba. The hadiths on the
prohibition of credit transactions for gold and silver are classified as marfu’
(elevated) and carry significant legal weight in Islam. The prohibition of credit
transactions for ribawi items is well-supported by multiple transmission lines and
scholarly consensus, obviating the need for further giyas (analogy).
Keywords: Prohibition of Credit Transactions for Gold and Silver, Prophetic
Hadith, Online Transactions, Islamic Transactions, Islamic Commercial
Interactions), Fahmu Al-Hadits, Riba Nasi'ah, Riba Fadhl, Validity of Hadith,
Implications for Islamic Economics, Application of Hadith
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